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This research is a qualitative research that results from observations, thoughts and
literature research, the data obtained are then processed by the data triangulation
method, triangulation is a method of synthesizing data against its truth by using other
data collection methods or various paradigms of triangulation. Agroecosystem as an
ecological or ecosystem study in agriculture. Humans with knowledge and technology
engineer environmental ecosystems. Ecosystem engineering is the addition of material
from outside the ecosystem in the form of fertilizer. The second engineering is in the
form of controlling harmful biotic (pests) and the third engineering is in the form of
destroying soil ecosystem processes, namely the hydroponic system.
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif hasil dari pengamatan, pemikiran dan
penelusuran pustaka, data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan metode
triangulasi data, triangulasi merupakan metode sintesa data terhadap kebenarannya
dengan menggunakan metode pengumpulan data yang lain atau berbagai paradigma
triangulasi untuk mengkaji pengetahuan yang beritan dengan Agroekosistem sebagai
kajian ekologi atau ekosistem di bidang pertanian. Manusia dengan pengetahuan dan
teknologi melakukan rekayasa ekosistem lingkungan. Rekaya ekosistem berupa
penambahan material dari luar ekosistem tersebut berupa pupuk. Rekayasa kedua
berupa pengendalian biotik yang bersifat merugikan (hama) dan rekayasa ketiga
berupa penghilangan proses ekosistem tanah (pertanian tanpa tanah) yaitu sistem
hidroponik.

I. PENDAHULUAN

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup-
nya sangat tergantung dari lingkungannya, salah
satu kebutuhan yang penting adalah kebutuhan
pangan, ketersedian bahan pangan berkaitan
dengan tanaman, tanaman dalam pertumbuhan
dan perkembangnnya sangat bergantung pada
tanah (Haryadi dan Purnomo, 2019), namun
demikian dalam suatu agroekosistem sangat
dipengaruhi oleh adanya rantai makanan (food-
chains) atau jaring jaring makanan (foodwebs),
tanah adalah bagian teratas dari lapisan
permukaan bumi, material ini dapat digunakan
sebagai sarana tanaman untuk menghasilkan
biomassa dan produksi tanaman, tanah me-
rupakan tempat untuk menopang tumbuhan dan
menyediakan kebutuhan sarana tumbuh berupa
unsur hara, air dan udara. Adapun unsur hara
sebagai nutrisi yaitu Nitrogen (N), Phospat (P),
Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium, Tembaga
(Cu), Zink (Zn), Ferrum (besi), Mangan, Boron
(B), dan klorida (Cl) (Roni, 2015). Tanah adalah
tempat hidup biota tanah, baik di permukaan
atau di bawah tanah, biota berperan dalam
mensuplai hara dan zat lain (zat pemacu tumbubh,

proteksi) bagi tanaman. Keberadaan hewan
tanah berperan sebagai indikator kualitas tanah,
kelompok hewan tanah yang digunakan sebagai
bioindikator kualitas kesuburan tanah memiliki
jumlah yang relative banyak, makrofauna tanah
berperang aktif dalam menguraikan bahan
organik tanah sehingga membantu memper-
tahankan kualitas tanah, gambar 1 menunjukkan
jaring-jaring dalam proses perombakan materi
organik (Nurohman dkk, 2018; Progressive
Farm, 2017; Roni, 2015).
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Gambar 1. Jaring-jaring makanan dalam proses
perombakan materi organik
(Progressive Farm, 2017)
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Komposisi tanah ada empat bahan utama
yaitu 45 % materi bermineral, 5 % bahan or-
ganik, 20-30 % air dan 20-25 % udara (Roni,
2015). Agroekosistem adalah suatu ekosistem
yang dikontrol manusia dengan tujuan untuk me-
numbuhkan tanaman pertanian dengan kualitas
dan kuantitas optimal, istilah agroekosistem
dapat diartikan sebagai bentuk komunitas biotik
(tanaman dan hewan) yang berinteraksi dengan
lingkungan biotik (udara, air, suhu, sinar
matahari, tanah dan iklim) dengan pengawasan
manusia untuk menghasilkan produk pertanian,
gambar 2 (Haryadi dan Purnpomo, 2019).

Gambar 2. Agroekosistem (Brackin et al, 2017)

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
hasil dari pengamatan, pemikiran dan pene-
lusuran pustaka, data yang diperoleh selanjutnya
diolah dengan metode triangulasi data,
triangulasi merupakan metode sintesa data ter-
hadap kebenarannya dengan menggunakan
metode pengumpulan data yang lain atau
berbagai paradigma triangulasi (Bachri, 2010).
Untuk mengkaji pengetahuan yang beritan
dengan Agroekosistem sebagai kajian ekologi
atau ekosistem di bidang pertanian. Manusia
dengan pengetahuan dan teknologi melakukan
rekayasa  ekosistem  lingkungan. Rekaya
ekosistem berupa penambahan material dari luar
ekosistem tersebut berupa pupuk. Rekayasa
kedua berupa pengendalian biotik yang bersifat
merugikan (hama) dan rekayasa ketiga berupa
penghilangan proses ekosistem tanah (pertanian
tanpa tanah) yaitu sistem hidroponik.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang ditemukan dalam rekayasa
lingkungan di bidang agroekosistem yaitu proses
pemenuhan kebutuhan unsur hara (pemupukan),
menghilangkan organisme (hama) dalam ling-
kungan dan menghilangkan prinsip tanah

sebagai tempat tumbuh tanaman (pertanian

tanpa tanah).

1. Unsur hara

Unsur hara merupakan materi yang pen-

ting dalam keberadaannya di tanah, sebab
materi ini sebagai pendukung kehidupan
tanaman. Pada umumnya unsur hara berasal
dari proses dekomposisi material seresah
atau sampah oleh organisme (Haryadi dan
Purnomo, 2019), manusia merekayasa
ekosistem tanah dengan pemberian materi
berupa pupuk, pupuk mengandung unsur
hara yang dibutuhkan tanaman, pupuk di-
hasilkan secara alami atau dibuat oleh
manusia, bahan ini berupa mineral atau
materi organik (Roni, 2015). Pupuk anorganik
adalah pupuk hasil proses industri pupuk.
Pupuk anorganik berperan meningkatkan
perangsangan pertumbuhan tanaman khusus-
nya batang, cabang, daun, serta berperan
penting dalam pembentukan hijau daun,
pemberian material ini terkadang dapat
berdampak negatif terhadap lingkungan
(Dewanto dkk, 2013), pupuk organik adalah
materi dihasilkan dari tanaman atau hewan
yang telah mati, kotoran hewan serta limbah
organik lainnya, selanjutnya diproses menjadi
pupu, pupuk jenis ini untuk meningkatkan
kandungan hara dan bahan organik tanah
dapat menaikkan kehidupan tanah dapat
diperkaya dengan bahan mineral, dan atau
mikroba yang bermanfaat, pupuk organik
dikemas dalam bentuk padat atau cair
(Dewanto dkk, 2013; Hartatik dkk, 2015),
menurut penelitian Nasirudin, dan Susanti
(2018), keanekaragaman makrofauna tanah di
lahan semiorganik lebih beragam dibanding-
kan lahan anorganik, pupuk hayati adalah
pupuk mikroorganisme dalam bentuk tunggal
atau gabungan beberapa jenis. Kemampuan
mikroorganisme dapat memacu pertumbuhan
tanaman, menambat nitrogen, melarutkan
fosfat dan menghambat pertumbuhan
pertumbuhan penyakit tanaman, pupuk ini
disebut dengan istilah Biofertilizer Konsep
pupuk hayati tidak hanya sebatas melibatkan
mikroba (Azotobacter) tetapi juga melibatkan
makrofauna (cacing tanah) (Kalay, 2020;
Sriwahyuni dan Parmila, 2019)

2. Pengendalian Hama
Keberadaan hama pada lingkungan agro-
ekosistem mengurangai hasil panen, pe-
ngendalian hama yang tidak alami merupan
kegiatan rekayasa ekosistem yang meniada-
kan rantai makanan alami. Pengendalian

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

1768



JIIP-Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan (2614-8854)
Volume 5, Nomor 6, Juni 2022 (1767-1770)

hama yang tidak dikelola dengan baik dapat
menyebabkan pertumbuhan populasi menjadi
tidak stabil dan cenderung meningkat. Adanya
pengurangan spesies hama menyebabkan ke-
anekaragaman spesies hama menjadi rendah,
berakibat pada ekosistem tidak seimbang
sehingga mudah terjadi outbreak serangan
hama dan populasi cenderung tinggi (Haryadi
dan Hari, 2019). Usaha yang sering dilakukan
dalam pengendalian hama masih mengguna-
kan aplikasi pestisida kimia (insektisida).
Konsep pengendalian hama secara terpadu
merupakan pengendalian dengan sistem kom-
binasi antara penggunaan pestisida kimia dan
pengendalian alami. Tanaman yang sehat dan
lingkungan yang bersih merupakan program
alternatif dalam pengendalian hama (Indriati
dan Marwoto, 2017). Dampak yang merugikan
dari pemakaian pestisida kimia anorganik
terhadap lingkungan, maka dikembangkan
pestisida nabati, pestisida nabati merupakan
hasil dari bahan metabolit sekunder tumbu-
han yang dapat digunakan sebagai pestisida,
bahan baku pestisida nabati di antaranya yang
potensial yaitu sereh, serai wangi, bawang merah,
bawang putih, bunga cengkih, dringo, bandotan,
jeruk, lombok merah, kencur, mimba,lada hitam,
biji jarak, dan biji sirsak (Saenong, 2016).

. Pertanian Tanpa Tanah

Perkembangan ilmu pertanian modern
memungkinkan orang mampu membudidaya-
kan tanaman tanpa media tanah, sistem
budidaya tanpa media tanah yang kenal yaitu
hidroponik (Susilawati. 2019: Swastika dkk,
2017). Pertanian tanpa menggunakan tanah
pada prinsipnya adalah unsur hara (nutrisi)
yang dibutuhkan tanaman dibuat dalam
bentuk cair (larut dalam air), tanaman
ditempatkan pada media tanam batu kerikil,
rockwoll, dengan alat penyangga berupa pot
atau pralon, sistem NFT (Nutrient Film
Technic system), Konsep dasar NFT adalah
suatu metode budidaya tanaman dengan akar
tanaman tumbuh pada lapisan nutrisi yang
dangkal dan tersirkulasi sehingga tanaman
dapat memperoleh cukup air, nutrisi, dan
oksigen. Sistem NFT pertama kali dikembang-
kan oleh Dr. AJ.Cooper di Glasshouse Crops
Research Institute, Inggris (Susilawati. 2019),
pertanian system hidroponik banyak di-
kembangkan pada daerah perkotaan, ter-
utama kondisi lahan yang sempit dan tidak
subur.

IV.
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Gambar 3. Agroekosisttem tanpa tanah
Sistem NFT (Nutrient Film Technic system)
(Susilawati. 2019)

Kelebihan dari hidroponik dibandingkan
dengan budidaya tanaman secara konvensio-
nal adalah tidak memerlukan lahan yang luas
untuk bertanam, hal ini sangat sesuai untuk
lahan yang sempit seperti daerah perkotaan,
selain itu dengan teknik hidroponik, tanaman
lebih cepat panen (Hayati dkk, 2020).

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Manusia menggunakan teknologi untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, rekayasa
lingkungan diperlukan meningkatkan hasil
produksi pertanian, rekayasa lingkungan
yang sering dilakukan berupa pemenuhan
kebutuhan unsur hara tanaman berupa
pemupukan, menghilangkan hama dan meng-
ilangkan proses pada ekosistem tanah
(pertanian tanpa tanah). Diperlukan proses
pengontrolan ketat dengan biaya tambahan,
agroekosistem alami bersifat stabil sedang-
kan agroekosistem rekayasa bersifat labil
dan bersifat ketergantungan pada komponen
yang direkayasa.

Saran

Potensi lingkungan alami perlu diperhati-
kan keberlanjutannya, karena sangat penting
dalam kelestarian biodiversitas ekosistem.
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